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Abstract: Research entitled The Effect of the Effectiveness of the 

Internal Control System on Business Success at Same Hotel Kendari. 

This study aims to determine the effect of the effectiveness of the 

internal control system on business success at Same Hotel Kendari, 

data collection was carried out using a questionnaire. Data obtained 

from 30 people. Data analysis using simple regression. The analysis 

results show the regression equation Y = 7.022 + 0.605 X, this shows 

that if there is a change in the dimension of the Internal Control 

System by I unit, it will cause a change in performance by 60.5%. The 

effect of the Internal Control System on Business Success can be seen 

from the significance value of t in simple regression analysis, namely 

sig t = 0.00 < a = 0.05. The correlation coefficient (R) value of 0.809 

means that the correlation between the independent variable Internal 

Control System (X) and Business Success (Y) is positive. 

 

Abstrak: Penelitian Berjudul Pengaruh Efektifitas Sistem 

Pengendalian Intern Terhadap Keberhasilan Usaha Pada  Same Hotel 

Kendari. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Pengaruh 

Efektifitas Sistem Pengendalian Intern Terhadap Keberhasilan Usaha 

Pada  Same Hotel Kendari, Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuisioner. Data diperoleh dari 30 Orang. Analisis data 

menggunakan regresi Sedehana. Hasil analisis menunjukan 

persamaan regresi Y = 7,022 + 0,605 X, Hal ini menunjukkan bahwa 

apabila terjadi perubahan dimensi Sistem Pengendalian Intern 

sebesar I satuan, maka akan menyebabkan perubahan terhadap 

Kinerja sebesar 60,5 %. Sistem Pengendalian Intern berpengaruh 

terhadap Keberhasilan Usaha dapat dilihat dari nilai signifikansi t 

pada analisis regresi sederhana yaitu sig t = 0,00 < a = 0,05.  Nilai 

koefisien korelasi (R) sebesar 0,809 dapat diartikan bahwa korelasi 

hubungan antara variabel bebas Sistem Pengendalian Intern (X) 

terhadap Keberhasilan usaha (Y) adalah positif. 

https://doi.org/10.62668/jitaa.v2i01.1056
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PENDAHULUAN 

Sebagai organisasi bisnis atau perusahaan yang dikelola atas dasar asas 

kekeluargaan, perusahaan harus taat pada prinsip pengelolaan yang sehat, 

transparan,terpertanggung jawab (accountability), dan bersikap adil dalam pencapaian 

tujuan bersama. Pengelolaan yang demikian saat ini lebih dikenal dengan good 

corporative governance. Pengurus/manajer perusahaan harus bertanggung jawab dalam 

penggunaan sumber daya ekonomi perusahaan secara efisien untuk menjaga 

kelangsungan usahanya dalam hal ini laba berperan penting.  

Sebagai badan usaha, Same Hotel Kendari harus dikelola dengan baik sebagai 

layaknya badan usaha lain. Dalam menjalankan kegiatan usahanya dikelola secara 

profesional. Pengelolaan yang profesional memerlukan adanya sistem 

pertanggungjawaban dan informasi yang relevan serta dapat diandalkan. Agar usaha 

KPRI benar-benar dapat menjamin tujuan perusahaan yaitu memberikan kepuasan dalam 

pemenuhan kebutuhan para anggota dan berhasil mengembangkan perusahaan yang bisa 

membiayai sendiri usaha-usahanya serta dapat meningkatkan kesejahteraan hidup 

masyarakat. Maka, Same Hotel Kendari diharapkan dapat meningkatkan usahanya tanpa 

adanya kecurangan dari pihak manapun. 

Dengan tidak adanya kecurangan berarti jika Same Hotel Kendari memperoleh 

laba, maka anggota akan menerima bagiannya sesuai dengan prinsip yang berlaku. 

Sehingga hal itu akan mendorong Same Hotel Kendari untuk meningkatkan keberhasilan 

usahanya dalam hal ini peningkatan perolehan laba. Laporan pertanggungjawaban harus 

dapat mencerminkan bagaimana pengurus mendesain pengelolaan usaha agar semua 

kekayaan perusahaan aman dari semua tindakan yang dapat merugikan, penggunaannya 

dilakukan secara efektif dan efisien, dan semua aktivitas perusahaan tidak bertentangan 

dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku, pelaporan keuangan mencerminkan fakta 

yang sesungguhnya, dan bebas dari salah saji material. Pertanggungjawaban pengurus 

harus dapat disampaikan secara berkala kepada para pihak yang memiliki kepentingan 

(stakeholders), antara lain terutama pada anggota, dan kreditur sertapemerintah yang 

menanamkan modal dan/atau yang memberikan peluang dan fasilitas kepada Perusahaan. 

Pengalaman menunjukkan, bahwa pengamanan atas kekayaan perusahaan masih 

rentan, dan penggunaan kekayaan juga banyak yang tidak tepat, sehingga menjadikan 

perusahaan kurang mendapatkan kepercayaan dari berbagai pihak. Untuk dapat 

mengatasi hal itu, pengurus memerlukan alat manajemen sebagai media pengendali, 

yaitu pengendalian intern. Pengendalian intern merupakan suatu sistem yang dibangun 
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melalui organisasi dan mekanisme operasi dalam perusahaan, sehingga melekat pada 

setiap aktivitas yang dijalankan oleh setiap personel di dalam perusahaan, mulai dari 

pengawas, manajer, asisten manajer atau kepala bagian dan karyawan. 

Membangun kepercayaan diri-sendiri dan penanaman kompetensi, serta tanggung 

jawab atas pekerjaan untuk menghasilkan yang terbaik, merupakan salah satu kunci 

keberhasilan implementasi pengendalian intern. Dengan implementasi pengendalian 

intern yang memadai diharapkan keamanan atas kekayaan Same Hotel Kendari dan 

pengelolaan yang efisien serta efektivitas pencapaian tujuan menjadi lebih terjamin, 

sehingga kepercayaan para pihak terhadap Same Hotel Kendari dapat 

ditumbuhkembangkan. Pengurus Same Hotel Kendari sangat berkepentingan untuk 

memastikan bahwa kegiatan yang dilaksanakan oleh para manajer dan karyawan berjalan 

sebagaimana mestinya. 

Mengingat luasnya kegiatan usaha Same Hotel Kendari memungkinkan pengurus 

Same Hotel Kendari tidak dapat mengawasi atau mengendalikan secara langsung seluruh 

kegiatan usaha. Sehingga hal itu dimungkinkan pengamanan atas kekayaan Same Hotel 

Kendari masih rentan dan penggunaannya juga banyak yang kurang tepat. Oleh karena 

itu, Same Hotel Kendari perlu melakukan pengawasan atau pengendalian atas kegiatan 

bawahannya, agar kesalahan dan penyimpangan yang terjadi tidak berlangsung lama, 

segera dapat diatasi. 

Laporan keuangan merupakan bagian laporan pertanggungjawaban pengurus 

selama satu periode akuntansi, sehingga dapat dipakai sebagai bahan untuk menilai hasil 

kerja dan prestasi Perusahaan. Oleh karena itu, laporan keuangan Perusahaan harus dapat 

mencerminkan tujuan Perusahaan (Sitio 2001:107). Dalam Standar Akuntansi Keuangan 

No. 27 Tahun 2002 disebutkan bahwa laporan keuangan Perusahaan meliputi Neraca, 

Laporan Laba Rugi, Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Modal, dan Catatan atas 

Laporan Keuangan. 

1. Neraca menyajikan informasi mengenai aktiva, kewajiban, dan ekuitas Perusahaan 

pada waktu tertentu. 

2. Perhitungan Laba. Perhitungan hasil usaha menyajikan informasi mengenai 

pendapatan dan beban-beban usaha dan beban perusahaan selama periode tertentu. 

Perhitungan hasil usaha menyajikan hasil akhir yang disebut sisa hasil usaha. Sisa 

hasil usaha yang diperoleh mencakup hasil usaha dengan anggota dan laba atau rugi 

kotor dengan non anggota. Istilah perhitungan hasil usaha digunakan mengingat 
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manfaat dari usaha perusahaan tidak semata-mata diukur dari sisa hasil usaha atau 

laba tetapi lebih ditentukan pada manfaat bagi anggota. 

3. Laporan Arus Kas. Laporan arus kas menyajikan informasi mengenai perubahan kas 

yang meliputi saldo awal kas, sumber penggunaan kas, pengeluaran kas, dan saldo kas 

akhir pada periode tertentu. 

4. Laporan perubahan Modal. Laporan perubahan Modal anggota adalah laporan yang 

memperlihatkan manfaat ekonomi yang diperoleh perusahaan selama satu tahun 

tertentu. 

5. Catatan atas Laporan Keuangan. Catatan atas laporan keuangan menyajikan 

pengungkapan (disclosure) yang memuat perlakuan akuntansi dan pengungkapan 

informasi lain. (IAI 2002:12-14). 

Dengan demikian Same Hotel Kendari akan mendapat kepercayaan dari berbagai 

pihak untuk mengembangkan usahanya. Kepercayaan pihak luar dapat menjadikan Same 

Hotel Kendari memperoleh berbagai dukungan dari anggota, yang meliputi dukungan 

modal, dukungan usaha, sehingga usaha-usaha perusahaan menjadi lebih berkembang. 

Keberhasilan berasal dari kata dasar hasil yang artinya sesuatu yang diadakan, 

dibuat atau dijadikan oleh usaha, dan berhasil artinya mendatangkan hasil tercapainya 

maksud (Poerwadarminta 2002:348). 

Sedangkan usaha artinya kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran atau badan 

untuk mencapai suatu maksud (Poerwadarminta 2002:136). Dari uraian tersebut 

keberhasilan usaha dapat diartikan suatu kondisi atau keadaan tercapainya suatu maksud 

atau tujuan yang telah dikerjakan oleh suatu badan, tenaga, dan pikiran. 

Menurut Thoby (1992:89) pertumbuhan (keberhasilan) usaha dilihat sebagai usaha 

peningkatan dalam kuantitas asset usaha, jasa, pendapatan, Laba, kekayaan, modal 

sendiri. Secara umum, variabel kinerja Perusahaan yang diukur untuk melihat 

perkembangan atau pertumbuhan (growth) Perusahaan di Indonesia sebagai badan usaha 

terdiri dari kelembagaan (jumlah Perusahaan per propinsi, jumlah Perusahaan per 

jenis/kelompok Perusahaan,  jumlah Perusahaan aktif dan non aktif), keanggotaan, 

volume usaha, permodalan, asset, dan laba (Sitio 2001:137). 

Sedangkan menurut Dep.Kop. dan PK & M (1997:23) pertumbuhan atau 

keberhasilan usaha merupakan suatu kondisi atau keadaan bertambah majunya suatu 

maksud dalam suatu kegiatan yang dilihat dari volume usaha, nett asset dan laba bersih. 

Dari pengertian di atas keberhasilan usaha dapat diartikan suatu kegiatan dengan 

mengerahkan tenaga dan pikiran agar terjadi perubahan yang lebih baik atau bertambah 
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maju, baik dari segi kualitatif maupun kuantitatif sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

Jadi, dalam penelitian ini yang dimaksud dengan keberhasilan usaha Same Hotel Kendari  

adalah tercapainya tujuan secara kelembagaan dan kegiatan usaha yang telah 

direncanakan oleh Same Hotel Kendari . 

Agar supaya perusahaan dapat terkelola dengan baik, dapat bertahan dan 

berkembang dalam melangsungkan usaha-usahanya maka perlu diperhatikan usaha 

mempertinggi tingkat efisiensi perusahaan itu sendiri. perusahaan harus mampu 

menangani bidang-bidang usahanya dengan biaya atau pengeluaran yang sehemat-

hematnya, (Kartasapoetra 2003:7-10). yaitu dengan cara harus sanggup menghindarkan 

pemborosan-pemborosan. Beberapa pedoman untuk meningkatkan keberhasilan usaha 

Perusahaan, diantaranya yaitu : 

a. Penghematan pengeluaran. Modal dan investasi-investasi yang diperoleh perusahaan 

untuk mengembangkan usaha-usahanya harus benar-benar dipelihara dan 

dipertanggungjawabkan secara terbuka. Penggunaan modal harus digunakan untuk 

usaha-usaha yang tepat dengan pengeluaran pengeluaran (inputs) yang sehemat-

hematnya, sehingga keberhasilan usaha akan tercapai. 

b. Perencanaan usaha. Perencanaan usaha harus benar-benar dipertimbangkan dan 

diperhitungkan. Penyusunan rencana usaha yang mantap sebaiknya diserahkan 

kepada anggota pengurus yang memiliki skill dan pengalaman luas dengan dasar 

keputusannya demi keberhasilan dan perkembangan usaha perusahaan. 

c. Produktivitas/peningkatan hasil per kapita. Dalam hal ini usaha yang dijalankan 

perusahaan harus dapat mendorong para  anggotanya agar bergairah kerja, sehingga 

peningkatan peningkatan hasil akan  diperoleh dan hal ini berarti diperolehnya 

peningkatan pendapatan oleh para anggota. 

d. Usaha perusahaan dengan gambaran jelas bagi kemudahan pemasaran dan    

kemantapan  harga. Kegairahan berproduksi sangat berkaitan dengan usaha 

perusahaannya yang menjamin pemasaran yang mudah dan perolehan harga yang 

wajar dan memuaskan para anggotanya. Untuk mempertahankan kegairahan 

berproduksi para anggotanya, perusahaan harus mempertahankan pula gairah para 

konsumen untuk membeli podukproduk jadi dengan memenuhi kuota yang 

ditentukan.  

Berdasarkan studi pendahuluan di Same Hotel Kendari, pengelolaan usaha Same 

Hotel Kendari sudah berjalan dengan baik. Tetapi dari hasil survei diketahui bahwa 

pengelolaan usaha di Same Hotel Kendari masih menunjukkan adanya perangkapan 



 

72 

 

JITAA: Volume 2 (No 1) 2023 Pp 67-89 

 
 

Nining 

tugas diantara pengurus/karyawan yaitu satu orang pengurus/karyawan masih menangani 

pekerjaan lebih dari satu kegiatan transaksi. Sehingga hal itu dimungkinkan akan 

mendorong terjadinya penyimpangan dan kesalahan. Hal itu diduga karena keterbatasan 

dana yang dimiliki oleh Same Hotel Kendari untuk mengangkat karyawan baru dalam 

menerapkan sistem pengendalian intern yang memadai. 

Same Hotel Kendari  adalah perusahaan yang didirikan pada tahun 2011. Dengan 

dibentuknya perusahaan ini diharapkan para UMKM mampu berpartisipasi secara nyata 

dalam pembangunan sesuai dengan kemampuan masing-masing dalam usaha 

meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya serta masyarakat luas pada 

umumnya. Same Hotel Kendari  merupakan badan usaha yang harus dikelola dengan 

baik sebagai layaknya badan usaha lain. 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya dikelola secara lebih profesional. 

Pengelolaan yang profesional memerlukan adanya sistem pertanggungjawaban dan 

informasi yang relevan serta dapat diandalkan. Laporan pertanggungjawaban harus dapat 

mencerminkan bagaimana pengurus Perusahaan mendesain pengelolaan usaha agar 

semua kekayaan perusahaan aman dari semua tindakan yang dapat merugikan dan 

penggunaannya dapat dilakukan secara efektif dan efisien. Sehingga kepercayaan para 

pihak terhadap perusahaan dapat ditumbuhkembangkan. 

Kepercayaan pihak luar, dapat menjadikan perusahaan memperoleh berbagai 

dukungan dari anggota yang meliputi dukungan modal, dukungan usaha sehingga usaha-

usaha perusahaan menjadi lebih berkembang. Dengan implementasi pengendalian intern 

yang memadai diharapkan keamanan atas kekayaan perusahaan dan pengelolaan usaha 

perusahaan dapat berkembang dengan baik tanpa adanya kecurangan dari pihak 

manapun. Dengan tidak adanya kecurangan berarti jika perusahaan memperoleh laba, 

maka anggota akan menerima bagiannya sesuai dengan prinsip yang berlaku. Jadi, 

dengan mengimplementasikan sistem pengendalian intern yang memadai diharapkan 

perusahaan dapat memperoleh laba yang sesuai dengan kemampuannya. Sehingga dapat 

mendorong perusahaan untuk mencapai keberhasilan usahanya, dalam hal ini 

peningkatan perolehan laba. 

Keberhasilan usaha merupakan suatu kondisi atau keadaan bertambah majunya 

suatu maksud dalam suatu kegiatan pada perusahaan yang dapat dilihat dari aspek 

omzet/volume usaha, nett asset dan laba. Dari uraian tersebut di atas dapat diambil suatu 

pemahaman bahwa sistem pengendalian intern yang memadai akan berpengaruh 

terhadap keberhasilan usaha perusahaan 
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Same Hotel Kendari sendiri sudah menerapkan sistem pengendalian intern. Tetapi 

sistem pengendalian intern tersebut kurang berjalan secara optimal untuk menilai kinerja 

keuangan perusahaan.  

Dari hasil survey diketahui beberapa keadaan, antara lain : 

1. Same Hotel Kendari dengan tingkat efektivitas sistem pengendalian intern yang 

efektif diikuti pula kenaikan tingkat keberhasilan usaha yang memadai. 

2. Same Hotel Kendari dengan tingkat efektivitas sistem pengendalian intern yang 

efektif diikuti kenaikan tingkat keberhasilan usaha yang kurang memadai. 

3. Same Hotel Kendari dengan tingkat efektivitas sistem pengendalian intern yang 

efektif diikuti penurunan tingkat keberhasilan usaha. 

Dari uraian kondisi Same Hotel Kendari yang telah dikemukakan di atas, penulis 

tertarik untuk meneliti tentang efektivitas sistem pengendalian intern pada Same Hotel 

Kendari. Untuk membuktikan bahwa efektivitas sistem pengendalian intern berpengaruh 

terhadap keberhasilan usaha Same Hotel Kendari, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Efektivitas Sistem Pengendalian Intern 

Terhadap Keberhasilan Usaha Same Hotel Kendari”. 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

Pengaruh Efektivitas Sistem Pengendalian Intern Terhadap Keberhasilan Usaha Pada 

Same Hotel Kendari? 

 

METODE 

Adapun yang menjadi objek dari penelitian adalah Pada Same Hotel Kendari yang 

berlokasi di  Kota Kendari.  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Data Kualitatif yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk pertanyaan atau kalimat-

kalimat seperti jawaban kuisioner. 

b. Data Kuantitatif yaitu data berupa angka-angka yang dinyatakan dalam berbagai 

satuan seperti jumlah karyawan  pada Same Hotel Kendari. 

Sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari karyawan dan pimpinan  

perusahaan Same Hotel Kendari. 

b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh melalui internet, buku yang berkaitan 

dengan penelitian. 
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Menurut Arikonto (2006: 130) mengungkapkan bahwa populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 30 responden yang 

terdiri dari pimpinan dan karyawan Same Hotel Kendari. 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2006 : 131). 

Karena anggota populasi bersifat homogen maka tekhnik pengambilan sampelnya yaitu 

Simple Random Sampling. 

Simple Random Sampling yaitu Tekhnik pengambilan anggota sampel dari 

populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu (Sugiyono, 2007 : 82). Sampel dalam penelitian ini adalah 30 responden 

yang terdiri dari pimpinan dan karyawan Same Hotel Kendari. 

Untuk mengungkapkan data tentang efektivitas sistem pengendalian intern dan 

keberhasilan usaha perusahaan, maka penelitian menggunakan metode sebagai berikut : 

1. Metode Angket/Kuesioner.  

Metode angket/kuesioner dalam penelitian adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden tentang pribadinya, atau hal-

hal yang ia ketahui (Suharsimi 1998:140). Metode angket dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengungkap variabel (X) yaitu efektivitas sistem pengendalian 

intern di Same Hotel Kendari. Angket tersebut berupa daftar check list yaitu berisi 

butir-butir pertanyaan yang terdiri dari dua jawaban antara ya dan tidak. 

2. Metode Dokumentasi.  

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang bersumber pada benda-

benda yang tertulis (Suharsimi 1998:149). Dalam penelitian ini metode dokumentasi 

dilakukan dengan mengumpulkan data dari dokumen yang ada di Same Hotel 

Kendari. 

3. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengadakan tanya jawab baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 

pengurus/manajer dan karyawan Same Hotel Kendari. Metode wawancara digunakan 

untuk melengkapi data yang diperoleh dari metode angket/kuesioner dan metode 

dokumentasi. 

Dalam penelitian ini digunakan skala likert lima point. Skala likert ini di gunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang 

fenomena sosial (Sugiyono, 2007 : 86). Penentuan skala likert dapat di lihat sebagai 

berikut : 
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Skor 5     = Sangat Setuju, Sangat Sesuai, Sangat Baik, Sangat Ramah, 

Sangat Cepat. 

Skor 4     =  Setuju, Sesuai, Baik, Ramah, Cepat. 

Skor 3     = Cukup Setuju, Cukup Sesuai, Tidak Baik, Tidak Ramah, Cukup 

Cepat. 

Skor 2     = Tidak Setuju, Tidak Sesuai, Tidak Baik, Tidak Ramah, Tidak 

Cepat. 

Skor 1     = Sangat Tidak Setuju, Sangat Tidak Sesuai, Sangat Tidak Baik, 

Sangat Tidak Ramah, Sangat Tidak Cepat. 

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah, pengolahan data dengan 

menggunakan sistem komputerisasi, yaitu sebagai berikut : 

1) Tabulasi, yaitu tehnik pengolahan data dengan cara memasukan data-data yang di 

peroleh dari responden dengan bentuk tabel sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

2) Interprestasi data, yaitu menjelaskan data yang telah ditabulasi secara konseptual 

untuk selanjutnya dianalisis. 

Karena penelitian ini menggunakan kuisioner, maka perlu dilakukan uji validitas 

dan uji reliabilitas. Uji validitas menunjukkan tingkat kevalitan atau kesahihan suatu 

instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. 

Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 

Sebuah instrument dikatakan valid apabila dapat menggunakan data dari variabel 

yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh 

mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang 

dimaksud. Apabila suatu data telah dinyatakan valid. Maka langkah selanjutnya adalah 

mengukur raliabilitas data tersebut. 

Uji Validitas di lakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah disusun  

benar-benar mengukur apa yang perlu diukur. Uji Validitas di maksudkan sebagai ukuran 

seberapa cermat suatu uji melakukan fungsi ukurannya. Suatu alat ukur yang validitasnya 

tinggi akan mempunyai variabel kekeliruan yang kecil, sehingga data yang terkumpul 

merupakan data yang bisa di percaya. Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengkorelasikan masing-masing item pertanyaan dengan jumlah skor untuk masing – 

masing variabel.  
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Uji validitas di lakukan dengan menggunakan koefisien korelasi  (produk moment) 

kriteria pengujian yang di gunakan pada suatu instrument yang di katakan valid jika r ≥ 

0,30 dengan derajat signifikan α = 0,05.  

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah alat mengumpulkan data 

pada dasarnya menunjukan tingkat ketaatan, keakuratan, kestabilan dan konsistensi alat 

tersebut dalam mengungkapkan gejala tertentu dari kelompok individu walaupun 

dilakukan pada waktu yang berbeda. Uji keandalan dilakukan pertanyaan – pertanyaan 

yang sudah valid untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila di 

lakukan pengukuran kembali terhadap gejala yang sama. 

SPSS versi 19 for windows memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas 

dengan menggunakan uji statistic koefisien crombach alpha kriteria pengujian yang di 

gunakan pada suatu instrument yang di katakan reliabel jika r ≥ 0,60 dengan derajat 

signifikan α = 0,05  

Adapun tehnik pengelohan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1) Editing, yaitu memeriksa kelengkapan jawaban responden, meneliti kekonsentrasian 

jawaban, dan menyeleksi keutuhan kuesioner sehingga data siap diproses. 

2) Coding, yaitu mengkode atau memisahkan data berdasarkan klasifikasi variabel. 

3) Tabulasi, yaitu mengidentifikasi, mencacah terhadap setiap item pertanyaan dalam 

bentuk distribusi frekuensi. 

Untuk menjawab permasalahan yang di kemukakan dalam penelitian ini di 

gunakan analisis regresi sederhana. Untuk mengetahui pengaruh efektifitas Sistem 

pengendalian internal terhadap keberhasilan usaha. 

Menurut Sugiyono (2007:250), analisis regresi linear sederhana digunakan oleh 

peneliti bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) 

variabel dependen bila dua atau variabel independen sebagai factor predictor 

dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Model analisis regresi linear Sederhana yang 

digunakan untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut : 

 

Y = α + βX 

 

Dimana :  Y = Keberhasilan Usaha 

   α = Konstanta (Nilai intercept) 

   β  = Koefisien regresi untuk X1 

   X  = Efektifitas Sistem Pengendalian Internal 
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   ε   = Estimasi tingkat kesalahan / Error 

Dalam klasifikasi variabel di tentukan mana yang sebagai variabel bebas 

(independent) adalah Efektifitas Sistem Pengendalian Internal (X), dan mana yang 

sebagai variabel terikat (dependent) adalah Keberhasilan Usaha (Y) sedangkan variabel 

lain di luar kedua variabel tersebut dilambangkan dengan (ε) yang merupakan variabel - 

variabel yang tidak di ukur. 

Untuk mengukur pengaruh variabel X terhadap variabel Y digunakan kaidah 

pengambilan keputusan yang di kemukakan oleh Sudjana (1996 : 367) sebagai berikut : 

a. Jika nilai r > 0 artinya telah terjadi hubungan linear yang positif yang berindikasikan 

bahwa makin besar nilai Efektifitas Sistem Pengendalian Internal (X), maka semakin 

besar pula keberhasilan usaha (Y), atau sebaliknya. 

b. Jika niali r < 0 berarti tidak ada hubungan sama sekali antara variabel X dan variabel 

Y 

c. Jika nilai r = 1 atau r = -1 artinya telah terjadi hubungan linier sempurna yaitu berupa 

garis lurus, sedangkan untuk nilai r yang makin mengarah ke angka 0 maka garis 

makin tidak lurus. 

Besarnya nilai yang di gunakan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan kaidah 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh Sugiyono (2007 : 231 ) sebagai berikut :  

1. Nilai r = 0,00 – 0,199  pengaruh yang terjadi tidak kuat 

2. Nilai r = 0,20 – 0,399  pengaruh yang terjadi kurang kuat 

3. Nilai r = 0,40 – 0,599  pengaruh yang terjadi sedang 

4. Nilai r = 0,60 – 0,799  pengaruh yang terjadi kuat 

5. Nilai r = 0,80 – 1,00   pengaruh yang terjadi sangat kuat 

Untuk menentukan kecenderungan rata-rata skor jawaban responden, di gunakan 

criteria interprestasi rata-rata skor kuisioner dengan skala liker seperti yang dikemukakan 

oleh Rachman (2004: 89) Sebagai Berikut : 

a. Nilai rata-rata skor 1,00 – 1,99   = Buruk Sekali 

b. Nilai rata-rata skor 2,00 – 2,99   = Buruk 

c. Nilai rata-rata skor 3,00 – 3,99   = Cukup Baik 

d. Nilai rata-rata skor 4,00 – 4,99   = Baik 

e. Nilai rata-rata skor sama dengan 5,00  = Baik Sekali 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
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Uji validitas dilakukan dengan menggunakan metode statistik produck 

moment pearson dengan kriteria jika r yang diperoleh >0,30 pada, taraf kepercayaan 

95%, maka instrumen (kuesioner) dinyatakan Valid. Hasil uji validitas instrumen 

dimaksud dapat dilihat pada tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1. Hasil Uji Validitas Instrumen pada Tarif signifikansi α = 0,05 

Indikator Nilai r Ket 

X1 

X2 

X3 

X4 

X5 

Y1 

Y2 

Y3 

Y4 

Y5 

.538 

.539 

.391 

.517 

.641 

.745 

.580 

.520 

.729 

.619 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

          Sumber : Data primer SPSS 19 (Diolah) 

 

Berdasarkan tabel 4.1 tersebut menunjukan bahwa semua item indikator yang 

mengukur masing-masing variabel indikator menghasilkan angka koefisien validitas yang 

lebih dari 0,3 (r>0,3). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa instrumen pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. 

Uji reliabilitas instrumen pada tarif kepercayaan 95% (a = 0,05) diperoleh hasil 

seperti pada tabel 4.2 berikut : 

 

Tabel 4.2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen pada Tarif signifikansi α = 0,05 

Indikator Nilai r Ket 

X1 

X2 

X3 

X4 

X5 

Y1 

.799 

.773 

.780 

.794 

.788 

.781 

Reliable 

Reliable 

Reliable 

Reliable 

Reliable 

Reliable 
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Y2 

Y3 

Y4 

Y5 

.754 

.762 

.768 

.762 

Reliable 

Reliable 

Reliable 

Reliable 

           Sumber: Data primer diolah, SPSS 19 

 

Berdasarkan tabel 4.2 tersebut disimpulkan bahwa semua item indikator yang 

digunakan untuk mengukur masing-masing variabel indikatornya memiliki angka 

koefisien lebih besar dari 0,60. Karena itu, instrumen yang digunakan dalam 

mengumpulkan data dapat dinyatakan reliable pada tarif kepercayaan 95% atau a = 0,05 

Responden dalam penelitian tentang pengaruh Efektifitas Sistem Pengendalian 

Intern Terhadap Keberhasilan Usaha pada Same Hotel Kendari adalah sebanyak 31 

orang. Responden tersebut memiliki karakteristik yang dapat dijelaskan sebagai benkut: 

a) Umur. 

Umur biasanya akan mempengaruhi keadaan fisik bekerja dari cara berfikir 

sesorang dalam melaksanakan pekerjaannya. Pada umumnya Karyawan yang 

berumur muda dan sehat fisik serta mentalnya lebih produktif kerjanya dari pada yang 

umurnya lebih tua. Manusia yang umurnya muda biasanya lebih cepat menerima hal-

hal baru yang dianjurkan dan mempunyai ide-ide yang cemerlang yang dapat 

membuat usahanya lebih maju. Berikut ini akan diuraikan klasifikasi umur responden 

pada Same Hotel Kendari. 

 

Tabel 4.3. Klasifikasi Umur responden 

No Umur (Tahun) Jiwa (Orang) Presentase (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

15 – 20 

 21 – 25 

26 – 30 

31 – 35 

36 – 40 

41 – 45 

46 Keatas 

2 

4 

3 

5 

4 

4 

9 

6.45 % 

12.90 % 

9.67 % 

16.12 % 

12.90 % 

12.90 % 

29.03 % 

Jumlah 31 100 % 

               Sumber : Data Primer (Diolah) Tahun 2013 
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Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel 4.3. 

diatas yaitu Karyawan pada Same Hotel Kendari sebagian besar umur responden 

berkisar antara 46 tahun keatas tahun yaitu sebesar 29.03 %. Umur 31 – 35 tahun 

sebesar 16.12 %. Umur 21 – 25, 36 – 40, dan 41 – 45 tahun sebesar 12.90 %, 26 – 30 

tahun sebesar 9.67 % dan 15 – 20 sebesar 6.45 %.  

 

b) Pendidikan 

Pendidikan pada umumnya memberikan sumbangan berfikir bagi responden. 

Pendidikan yang relatif tinggi menyebabkan Karyawan lebih dinamis. Pendidikan 

dapat diperoleh dari tiga sumber yaitu pendidkan formal, non formal dan informal. 

Pada tabel 4.4. dapat dilihat jelas tingkat pendidikan formal responden pada Same 

Hotel Kendari.  

 

Tabel 4.4. Klasifikasi Pendidikan Responder  

No Tingkat Pendidikan Jiwa (Orang) Presentase (%) 

1 

2 

3 

SMA/STM 

SARJANA MUDA 

SARJANA 

21 

11 

3 

54.82 % 

35.48 % 

9.7 % 

Jumlah 31 100 % 

  Sumber : Data Primer (Diolah), 2013 

 

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang ditujukan pada tabel 4.4. diatas, 

tingkat pendidikan responden pada umumnya Sarjana Muda dimana jumlahnya adalah 

sebesar  35,48%. Sedangkan untuk SMA/STM sebanyak 54.82 % dan Sarjana 

sebanyak 9.7 %. 

 

c) Jenis Kelamin 

Jenis kelamin pada umumnya akan memberikan pembeda berapa jumlah 

Karyawan laki laki dan Karyawan perempuan. Pada tabel 4.5. dapat dilihat jelas 

tingkat jenis kelamin responden pada Same Hotel Kendari. 

 

Table 4.5. Klasiftkasi Jenis Kelamin Responden. 

No Jenis Kelamin Jiwa (Orang) Presentase (%) 
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1 

2 

Laki – Laki 

Perempuan 

11 

20 

35.48 % 

64.51 % 

Total 31 100 % 

  Sumber : Data Primer (Diolah), Tahun 2013 

 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa pada umumnya responder laki 

– laki  pada Same Hotel Kendari yaitu sebesar 35.48 % dan perempuan sebesar 

64.51 %. 

 

Pembahasan 

Analisis Terhadap Skor Pernyataan 

Variabel Independen (Sistem Pengendalian Intern (X)) 

Dari hasil kuisioner, diperoleh total skor untuk Sistem Pengendalian Intern, tampak 

pada. tabel 4.6 berikut ini  

 

Tabel 4.6 : Variabel Independen (Sistem Pengendalian Intern (X)) 

Skor Frekuensi Presentase (%) Total Skor (X.F) 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

4 

2 

4 

6 

10 

1 

3 

1 

13.33 % 

6.66  % 

 13.33 % 

20 % 

33.33 % 

3.33 % 

10 % 

3.33 % 

60 

32 

68 

108 

190 

20 

63 

22 

∑f.X= Jumlah 30 100 % 563 

∑Fl.X = Jumlah Skor 5 x 30  150 

Rata-rata Skor   3.75 

Sumber : Data Primer (Diolah), Tahun 2013 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, diketahui bahwa total skor Sistem Pengendalian 

Intern di bahwa total skor untuk dimensi ini adalah sebesar 563 yang terdiri dari 5 item 

pertanyaan dari 30 responden yang berarti bahwa jika dirata-ratakan setiap responden 

dengan skor 3,75. Hal ini menunjukan bahwa Sistem Pengendalian Intern yang ada pada 
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adalah cukup baik. 

 

Variabel Dependen (Keberhasilan Usaha (Y)) 

Dari hasil kuisioner, diperoleh total skor untuk Keberhasilan Usaha, tampak pada. 

tabel 4.7 berikut ini  

 

Tabel 4.7 : Variabel Dependen (Keberhasilan Usaha (Y)) 

Skor Frekuensi Presentase (%) Total Skor (X.F) 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

1 

1 

1 

5 

2 

7 

4 

3 

3 

3 

3.33 % 

3.33 % 

3.33 % 

16. 66 % 

6.66 % 

23.33 % 

13.33 % 

10 % 

10 % 

10 % 

13 

14 

130 

80 

34 

126 

76 

60 

63 

66 

∑f.X= Jumlah 30 100 % 547 

∑Fl.X = Jumlah Skor 5 x 31  150 

Rata-rata Skor   3.75 

Sumber : Data Primer (Diolah), Tahun 2013 

 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, diketahui bahwa total skor Keberhasilan Usaha di 

bahwa total skor untuk dimensi ini adalah sebesar 547 yang terdiri dari 5 item pertanyaan 

dari 30 responden yang berarti bahwa jika dirata-ratakan setiap responden dengan skor 

3,75. Hal ini menunjukan bahwa Keberhasilan Usaha yang ada pada adalah cukup baik. 

 

Uji Hipotesis 

Penelitian tentang Sistem Pengendalian Intern terhadap Keberhasilan Usaha 

diperoleh hasil penelitian dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana yang 

diuji dengan program SPSS 19 disajikan sebagai berikut  

 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linear sederhana 
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Variabel Bebas Koefisien 

Regresi 

(B) 

Standar 

Error 

T Hitung 

(Stat) 

Signifikan 

t 

R 

Korelasi 

Y 0,605 1.796 3.911 0,000 0,758 

Konstanta                  = 7.022 

Adjusted R Square    = 0,559 

               R Square    = 0,574 

 

          Sumber : Lampiran 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana dengan rnenggunakan SPSS 19 

diperoleh, persamaan regresi linear sederhana, pengaruh Sistem Pengendalian Intern 

terhadap Keberhasilan Usaha adalah: 

 

Y = 7,022 + 0,605 X 

 

Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 

1. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,758 dapat diartikan bahwa korelasi hubungan 

antara variabel bebas Sistem Pengendalian Intern (X) terhadap Keberhasilan Usaha 

(Y) adalah positif. 

2. Nilai koefisien determinasi (R2) = 0,574 dapat diartikan bahwa 57,4 % variasi dari 

peningkatan Sistem Pengendalian Intern dipengaruhi oleh Keberhasilan Usaha (X) 

dan sisanya 42,6 % dipengaruhi oleh variabel lain diluar model, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh Sistem Pengendalian Intern terhadap Keberhasilan 

Usaha pengaruhnya kuat. 

3. Estimase tingkat error variabel bebas Keberhasilan Usaha = 1,796 menunjukkan 

angkat relatif kecil yang berarti mode regresi semakin akurat untuk memprediksi 

Sistem Pengendalian Intern. 

 

Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian Intern 

berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha dapat dilihat dari nilai signifikansi t pada 

analisis regresi sederhana yaitu sig t = 0,00 < a = 0,05. Hal ini membuktikan bahwa 

pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern yang dilakukan oleh Same Hotel Kendari akan 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha pada Same 
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Hotel Kendari. Oleh karena itu, upaya peningkatan Sistem Pengendalian Intern sangat 

diperlukan dalam rangka peningkatan Keberhasilan Usaha pada Same Hotel Kendari.  

Besarnya pengaruh Sistem Pengendalian Intern terhadap Keberhasilan Usaha 

dapat dilihat pada koefisien regresinya sebesar 0,605. Hal ini menunjukkan bahwa 

apabila terjadi perubahan dimensi Sistem Pengendalian Intern sebesar I satuan, maka 

akan menyebabkan perubahan terhadap Keberhasilan Usaha sebesar 60,5 %. 

Berdasarkan uraian diatas, akan berlaku jika diasunsikan bahwa variabel 

bebas lainnya dalam penelitian ini dianggap tetap. Kenyataan ini dapat berindikasi 

bahwa Sistem Pengendalian Intern akan menyebabkan kecenderungan upaya 

peningkatan Keberhasilan Usaha dengan asumsi variabel lainnya dianggap tetap. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan bahwa Sistem Pengendalian Intern sangat berpengaruh terhadap 

Keberhasilan usaha pada Same Hotel Kendari. Hal ini dapat dilihat dari persamaan 

regresi Y = 7,022 + 0,605 X, Hal ini menunjukkan bahwa apabila terjadi perubahan 

dimensi Sistem Pengendalian Intern sebesar I satuan, maka akan menyebabkan 

perubahan terhadap Kinerja sebesar 60,5 %. Sistem Pengendalian Intern berpengaruh 

terhadap Keberhasilan Usaha dapat dilihat dari nilai signifikansi t pada analisis 

regresi sederhana yaitu sig t = 0,00 < a = 0,05. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 

0,809 dapat diartikan bahwa korelasi hubungan antara variabel bebas Sistem 

Pengendalian Intern (X) terhadap Keberhasilan usaha (Y) adalah positif. 
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